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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Proses Penerbitan Surat Keputusan Analisis
Kelayakan Penerima Tunjangan Profesi Guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Ogan Ilir”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor kendala yang terjadi
pada proses penerbitan surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan profesi
guru. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan model
evaluasi CIPP dari Stufflebeam yang terdapat empat aspek yaitu Context Evaluation, Input
Evaluation, Process Evaluation, Product Evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses penerbitan surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan profesi
guru di kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir sudah cukup baik namun belum
optimal karena masih terdapat kendala dalam proses pelaksanaannya yaitu sumber daya
manusia (operator) dan fasilitas yang masih kurang, waktu dan informasi yang kurang
jelas, belum terlaksananya perencanaan sesuai aturan seperti tidak adanya sosialisasi yang
dilakukan oleh seksi Pendidikan Madrasah, sering terjadi masalah sistem dan
keterlambatan operator mengisi ataupun verifikasi data, banyaknya guru-guru yang belum
paham mengenai fitur SKAKPT, dan masih banyak guru yang terlambat dalam
pengumpulan berkas persyaratan. Saran yang direkomendasikan dalam penelitian ini
adalah dengan pengadaan sosialisasi, penambahan fasilitas, pembuatan SOP serta struktur
seksi PENMAD.

Kata Kunci: Evaluasi, Tunjangan Profesi Guru, Surat Keputusan
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ABSTRACT

This study entitled "Evaluation of the Process of Issuing Decision Feasibility
Analysis of Recipients of Professional Allowances for Teachers at the Office of the
Ministry of Religion, Ogan Ilir Regency". This study aims to determine what are the
constraints that occur in the process of issuing the decision to analyze the eligibility of
teacher professional allowance recipients. The research method used in this research is
descriptive qualitative method. Sources of data obtained from primary data and secondary
data, data collection techniques through observation, interviews, and documentation. This
research uses the CIPP evaluation model from Stufflebeam which consists of four aspects,
namely Context Evaluation, Input Evaluation, Process Evaluation, and Product
Evaluation. The results of this study indicate that the process of issuing a decision letter to
analyze the feasibility of receiving the professional teacher allowance at the Ministry of
Religion Office of Ogan Ilir Regency is good enough but not optimal because there are still
obstacles in the implementation process, namely human resources (operators) and lack of
facilities, time and information is unclear, planning has not been implemented according
to regulations such as the absence of socialization by the Madrasah Education section,
frequent system problems and delays in operators filling in or verification of data, many
teachers who do not understand the features of SKAKPT, and many teachers are still late
in submitting the requirements file. Suggestions recommended in this study are the
provision of socialization, additional facilities, making SOPs and the structure of the
PENMAD section.

Keywords: Evaluation, Teacher Professional Allowances, decree
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Administrasi merupakan sebuah istilah yang bersifat umum, yang mencakup semua
bidang kehidupan. Administrasi publik dapat diartikan sebagai tali penghubung antara
pemerintah dengan masyarakat (publik). Administrasi publik digunakan untuk lebih
memahami hubungan tersebut dan dapat meningkatkan responsibilitas sebuah kebijakan
publik. Dalam pengembangan administrasi publik faktor lingkungan dapat mempengaruhi
keberhasilan atau eksistensi dari suatu bidang yang dikelolanya serta berpengaruh terhadap

pengembangan administrasi publik, khusunya dari lingkungan luar.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memajukan kehidupan masyarakat.
Oleh karena tu peran dari pendidikan sangatlah penting dan tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan. Namun keberhasilan proses pendidikan juga ditentukan oleh banyak
komponen. Komponen tersebut yaitu ada guru, peserta didik, kurikulum atau program
pendidikan, tujuan, kemudian fasilitas, dan manajemen pendidikan yang dimana faktor-

faktor tersebut saling berkaitan atau berhubungan satu sama lain.

Salah satu bagian dari komponen pendidikan yang sangat penting yaitu guru yang
professional. Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 (pasal 1 ayat 1)
dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.

Guru sebagai tenaga profesional memiliki peran yang strategis untuk mewujudkan visi
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalitas. Sebagai wujud

prinsip dari profesionalitas diharapkan guru madrasah yang sudah menyandang gelar



sebagai guru profesional bidang studi yang mampu meningkatkan kompetensi, motivasi,
profesionalisme serta kinerjanya dalam melaksanakan tugas keprofesian pendidikan yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang kemudian dipandang perlu
diberikan tunjangan profesi.

Tunjangan Profesi Guru atau yang sering disingkat dengan TPG adalah tunjangan
yang diberikan kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas
profesionalitasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Tunjangan
Profesi Guru juga merupakan salah satu bentuk peningkatan kesejahteraan yang diberikan
kepada guru atau pendidik yang besarnya setara dengan satu kali gaji pokok bagi guru
yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang tentu saja memenuhi
syarat untuk menerima tunjangan profesi guru.

Tunjangan Profesi Guru merupakan amanat UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 yang harus dijalankan. Tujuan
ditetapkannya undang-undang ini yaitu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan
implikasi jangka panjang peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 pasal 1 ayat 6 yang menyatakan
bahwa Tunjangan Profesi adalah tunjangan yang diberikan kepada guru yang memiliki
sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya.

Dengan demikian guru yang memiliki sertifikat pendidik sudah pasti guru yang
profesionalitas yang maksudnya adalah sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki
untuk dapat melakukan atau melaksanakan tugas-tugasnya. Tunjangan Profesi guru yang
telah dicapai agar dapat sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui

evaluasi. Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis,



dan penyajian informasi yang dapat digunakan seabagi dasar pengambilan keputusan serta
penyusunan untuk program selanjutnya. Evaluasi yang sering dipahami selama ini adalah
penilaian, Penilaian yang dilakukan secara formatif dan sumatif. Ketika sudah dilakukan
penilaian, maka dianggap sudah melakukan evaluasi. Melalui evaluasi inilah informasi-
informasi dari Tunjangan Profesi Guru terutama proses penerbitan Surat Keputusan
Analisis Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT) yang telah dilaksanakan dapat dilihat.
Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa
efektif sebuah program sehingga dapat terlihat bagaimana kelebihan dan kekurangan serta

kendala dalam proses yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia Nomor 7263 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penyaluran
Tunjangan Profesi Guru Bagi Guru Madrasah Tahun 2019, maka Kementerian Agama
akan melakukan Proses Pemberkasan Pencairan Tunjangan Profesi Guru Dalam Jabatan
bagi Guru PNS, atau Non PNS periode Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 pada
lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir dengan beberapa persyaratan
dan berkas yang harus dikumpulkan. Persyaratan yang harus dilengkapi yaitu beberapa
berkas dalam bentuk Hardcopy yang kemudian seluruh berkas dikumpulkan ke seksi
pendidikan madrasah dimana setiap berkas yang dikumpulkan harus sesuai dengan warna
map yang sudah disiapkan, PNS warna hijau, Inpassing warna biru, dan Non Inpassing
berwarna merah, berkas Soft Copy Aplikasi Digital yang diunggah dalam format pdf
dengan max 200 kb, ATPG yang telah diverifikasi pengawas untuk disimpan di Madrasah.
Dari beberapa berkas yang harus dikumpulkan ada salah satu berkas yang seringkali
bermasalah sehingga tidak dapat dicetak pada layanan SIMPATIKA, berkas tersebut yaitu

Surat Keputusan Analisa Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT).



Memasuki masa verval terdapat menu baru pada layanan Simpatika. Menu tersebut
adalah SKAKPT. Fitur SKAKPT ini berfungsi untuk melakukan pengawasan pada pihak
Kemenag pada saat melakukan distribusi pembayaran Tunjangan Profesi Guru. Seperti
yang sudah kita ketahui Direktorat GTK Madrasah akan melakukan penyederhanaan
proses pencairan TPG yang bertujuan untuk mempermudah guru dan tidak mempersulit
mereka mengurus berkas. Untuk mendukung hal tersebut maka kemudian muncul Surat
Keputusan Analisis Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT).

Proses panjang, kemudian input pengusulan, penarikan data berkala, dan validasi oleh
dinas pendidikan merupakan faktor penentu cepat lambatnya penerbitan SKAKPT yang
nantinya berpengaruh pada kecepatan pembayaran dana tunjangan. Pemerintah daerah juga
perlu melakukan pengawasan pada data yang dimasukkan ke dalam Dapodik apakah sudah
sesuai dengan data riil di lapangan atau belum. Kemudian Pemerintah daerah juga
berkewajiban untuk melaksanakan validasi keakuratan data guru setelah SKAKPT ini
diterbitkan selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap penyaluran dana tunjangan profesi guru.
Bagi guru PNS sendiri, alokasi dana yang nantinya akan dipergunakan untuk membayar
tunjangan profesi guru ini sudah tersedia pada kas keuangan daerah dari awal tahun
anggaran sesuai dengan usulan yang telah disampaikan pada pemerintah pusat. Dana
tersebut akan langsung dikirim oleh kementerian keuangan ke Kas daerah. Kemudian, bagi
guru bukan PNS, dana pembayaran tunjangan profesi mereka masuk ke dalam anggaran
Kemendikbud. Bagi guru-guru PNS tersebut penyaluran dana tunjangannya akan dikirim
langsung ke rekening mereka jika sudah memenuhi ketentuan dan persyaratan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Guru yang berhak menerima dana tunjangan profesi yaitu guru yang sudah menerima
SKAKPT dan sudah menjalankan kewajiban mereka sesuai dengan peraturan yang sudah

ditentukan. Hal yang perlu diingat kembali oleh guru yaitu SKAKPT bukan satu-satunya


https://dunpendes.blogspot.com/2018/04/prosedur-dan-cara-pengisian-skakpt.html

jaminan bahwa guru sudah pasti akan menerima dana tunjangan profesi. SKAKPT ini
hanya salah satu pertanda bahwa guru tersebut memang berhak atas dana tunjangan
profesi. Namun, jika guru tersebut kemudian tidak melakukan kewajiban sebagaimana
mestinya maka dana tunjangan profesi tidak akan dibayarkan. Alasan lain yang membuat
proses penyaluran dana tunjangan profesi guru ini terhambat yaitu pemberkasan yang
dilakukan oleh instansi pengelola keuangan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di

lapangan.

Proses tersebut nanti akan dilengkapi dengan sebuah sistem yang berbasis online yang
ada pada Aplikasi Simpatika. Dengan munculnya Fitur SKAKPT, proses pencairan
sertifikasi berikutnya kemudian hanya perlu mengecek ulang SKMT dan SKBK, kemudian
Status Keaktifan Guru, dan Status Kehadiran Guru di bulan sebelumnya. Surat Keputusan
Analisis Kelayakan Penerima Tunjangan atau SKAKPT ini adalah implementasi dari SK
Dirjen Pendidikan Madrasah Kemenag Nomor 7214 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis
Pembayaran Tunjangan Profesi Guru 2018. Dimana pada Juknis TPG tersebut ada salah

satunya melakukan penyederhanaan proses pemberkasan TPG.

Surat Keputusan Analisis Kelayakan Penerima Tunjangan merupakan Surat Keputusan
yang diterbitkan dengan berdasarkan analisa kelayakan dari hasil verifikasi dan validasi
data penerima tunjangan profesi guru yang berbasis pada data SKMT dan SKBK dari
satuan kerja yang sudah diterbitkan secara digital melalui layanan Simpatika. SKMT atau
Surat Keterangan Melaksanakan Tugas yaitu surat keterangan untuk melakukan tugas
mengajar sebagai guru dan melaksanakan pembinaan bagi pengawas sesuai peraturan yang
telah ditetapkan. Sedangkan SKBK atau Surat Keterangan Beban Kerja yaitu surat
keterangan pemenuhan beban kerja. Pengisian data SKAKPT ini wajib diisi oleh guru yang

sudah mempunyai sertifikat pendidik yang ada pada akun simpatika masing-masing. Untuk
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mencetak Surat Keputusan Analisa Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT) dimana
bentuk yang harus dicetak namanya adalah S36¢/S36d, namun seringkali PTK akan
mengalami kendala dan adanya kasus pada saat ingin mencetak SKAKPT tersebut.

Beberapa masalah yang sering terjadi yaitu :

1. menu cetak SKAKPT tidak tersedia

Surat Keputusan Analisa Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT)
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Gambar 1. Menu Cetak SKAKPT tidak tersedia
Sumber: Simpatika.kemenag.go.id
Pada gambar 1, memperlihatkan contoh kasus dimana menu cetak SKAKPT tidak
muncul yang disebabkan karena faktor cache atau riwayat browser yang digunakan.
2. Kasus S36 belum diselesaikan

EUS Sural Kepulusan Analisa Kelayakan Penerima Tunjangan (SKAKPT)
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Gambar 2. Masalah S36 Belum Diselesaikan
Sumber: Simpatika.kemenag.go.id
Pada gambar 2, memperlihatkan contoh kasus S36 atau surat perubahan data yang
belum diselesaikan, dikarenakan beberapa faktor yaitu surat perubahan data atau lembar
S36 yang belum disetujui oleh Admin yang ada di Kabupaten/Kota bagi Madrasah swasta

dikarenakan, Admin Kabupaten/Kota tidak menyetujui karena ada kesalahan pada data



atau persyaratan yang masih kurang lengkap, S36a/S36b (surat perubahan data) belum
disetorkan ke Admin Kabupaten/Kota.

Gambar 1, gambar 2, memperlihatkan contoh kasus yang sering dihadapi pada saat
ingin mencetak surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan pada layanan
simpatika kemenag, padahal jika feature SKAKPT ini dimaksimalkan, proses kelengkapan
data pada saat pemberkasan untuk pencairan dana tunjangan profesi guru tidak akan
terhambat.

Oleh karena itu pada saat pengumpulan berkas di seksi pendidikan madrasah masih
ditemukan beberapa guru yang belum bisa mencetak SKAKPT, yang dimana SKAKPT ini
sendiri adalah salah satu syarat wajib yang harus dikumpulkan agar dana Tunjangan bisa
cair. Agar hal tersebut tidak terjadi dikemudian hari maka diperlukan adanya
pemberitahuan dini dari Kementerian Agama atau bisa juga melakukan sosialisasi
mengenai Tunjangan Profesi Guru kepada para calon penerima tunjangan, supaya tidak
lagi terjadi kesalahan pada saat mengisi SKAKPT.

Berdasarkan uraian masalah ini penulis melakukan observasi lebih lanjut mengenai
bagaimana proses penerbitan surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan
profesi guru di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir. Untuk itu penulis mengambil
judul penelitian, “Evaluasi Proses Penerbitan Surat Keputusan Analisis Kelayakan
Penerima Tunjangan Profesi Guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
1. Mengapa Proses Penerbitan Surat Keputusan Analisis Kelayakan Penerima
Tunjangan Profesi Guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir

mengalami kendala?



C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor kendala yang terjadi pada
proses penerbitan surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan profesi guru..
D. Manfaat
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan mempunyai kegunaan bagi
kita semua, khususnya Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kabupaten Ogan
Ilir sebagai implementor program.
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan masukan pada kajian Ilmu Administrasi Publik untuk mengetahui
proses evaluasi manajemen publik, Kkhususnya mengenai evaluasi proses
penerbitan surat keputusan analisis kelayakan penerima tunjangan profesi guru di
kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan teori
proses.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan untuk instansi terkait dalam melaksanakan manajemen
publik, khususnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir dan penelitian
ini juga kemudian diharapkan bermanfaat untuk membantu mengatasi

permasalahan terkhusus dalam proses program ini.
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